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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan
signifikan dalam cara generasi muda Muslim di Banten mengakses dan
memahami informasi keagamaan. Kecenderungan mereka untuk mencari
jawaban melalui platform berbasis Artificial Intelligence (Al) menjadi
fenomena baru yang mencerminkan dinamika dan pergeseran otoritas
keagamaan di era digital. Penelitian ini mengangkat dua rumusan masalah,
yaitu: (1) Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi pergeseran otoritas
keagamaan di kalangan generasi muda Muslim di Banten? dan (2)
Bagaimana bentuk-bentuk pergeseran otoritas keagamaan dalam
perspektif Max Weber?. Metode yang digunakan adalah pendekatan
mixed method, yakni penggabungan antara metode kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui penyebaran kuesioner untuk
mengukur faktor-faktor yang memengaruhi pergeseran otoritas
keagamaan, sementara data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara
mendalam untuk menelusuri bentuk-bentuk pergeseran tersebut secara
lebih kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 67% responden
memilih efisiensi, kemudahan, dan kecepatan sebagai alasan utama
menggunakan Al dalam mencari informasi keagamaan; 37% dipengaruhi
oleh faktor lingkungan sosial serta penggunaan smartphone, internet, dan
komputer; sedangkan 0% menyatakan dipengaruhi oleh faktor perundang-
undangan. Secara kualitatif, informan seperti Ambarwati merasa lebih
nyaman menggunakan Al karena aksesnya cepat dan privat, sementara
Rajes menilai Al tidak membatasi ruang dan waktu dalam proses belajar
agama. Dalam perspektif Max Weber, temuan ini mencerminkan dominasi
rasionalisasi dan modernisasi dalam tindakan sosial keagamaan generasi
muda. Hasil ini sekaligus menjawab kedua rumusan masalah yang
diajukan. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan agar ulama,
akademisi, dan institusi keagamaan mulai mengintegrasikan teknologi
sebagai bagian dari strategi dakwah dan pendidikan agama yang adaptif
terhadap perkembangan zaman.

KataKunci: Pergeseran Otoritas Keagamaan, Generasi Muda Muslim
Banten, Artifficial Intelligence, Max Weber.



ABSTRACT

The rapid development of digital technology has significantly changed
how the young Muslim generation in Banten accesses and understands
religious information. Their tendency to seek answers through Artificial
Intelligence (Al)-based platforms has become a new phenomenon that
reflects the dynamics and shifts in religious authority in the digital era.
This study raises two main research questions: (1) What are the factors
that influence the shift in religious authority among the young Muslim
generation in Banten? and (2) What are the forms of this shift in religious
authority from the perspective of Max Weber?. This research employs a
mixed-method approach, combining quantitative and qualitative methods.
Quantitative data were obtained through questionnaires to measure the
factors influencing the shift in religious authority, while qualitative data
were collected through in-depth interviews to explore the forms of this
shift more contextually. The results show that 67% of respondents cited
efficiency, convenience, and speed as their primary reasons for using Al to
seek religious information; 37% were influenced by social environment
factors and the use of smartphones, internet, and computers; while 0%
mentioned being influenced by legal regulations. Qualitatively, informants
such as Ambarwati felt more comfortable using Al due to its fast and
private access, while Rajes noted that Al removes limitations of time and
space in religious learning. From Max Weber’s theoretical framework,
these findings reflect the dominance of rationalization and modernization
in the religious social actions of the younger generation. These findings
answer both research questions. Therefore, this study recommends that
religious scholars, academics, and institutions begin integrating
technology as part of a dakwah strategy and religious education that is
adaptive to the needs of the times.

Keywords: Shift of Religious Authority, Young Muslims in Banten,
Artificial Intelligence, Max Weber.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan
rahmat,taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan tesis yang berjudul “Pergeseran Otoritas Keagamaan Dari
Ulama Ke Artificial Intelligence (Al): Studi Generasi Muda Muslim Di
Banten” ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister
Agama pada Prodi Studi Islam Interdisipliner. Tesis ini disusun sebagai
upaya intelektual untuk memahami fenomena pergeseran otoritas
keagamaan di kalangan generasi muda Muslim Banten dipengaruhi
berbagai faktor seperti aspek efisiensi, kemudahan, dan kecepatan dalam
memperoleh informasi, pengaruh lingkungan serta penggunaan
smartphone, internet, dan komputer, hingga peran regulasi atau peraturan
perundang-undangan. Penelitian ini menelaah perubahan tersebut melalui
teori-teori Max Weber tentang rasionalisasi dan modernisasi, perubahan
sosial dan teknologi serta otoritas legal-rasional. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk memperkaya kajian studi Islam yang berkaitan
dengan perkembangan teknologi modern. Penulis berharap karya ini
dapat menjadi kontribusi awal dalam memahami tantangan dan peluang
keberagamaan di era kecerdasan buatan (Al).

Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini tidak terlepas dari
dukungan, bimbingan, dan bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu
dengan segala kerendahan hati, penulis ingin menyampaikan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Wawan Wahyudin, M.Pd., selaku Rektor UIN

Sultan Maulana Hasanuddin Banten yang telah memberikan

pembinaan baik terhadap dosen maupun mahasiswa.
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. Bapak Prof. Dr. H. llzamudin, M. A, selaku Direktur Pascasarjana UIN
Sultan Maulana Hasanuddin Banten.
. Bapak Dr. Suadi Sa’ad, M.Ag. dan Dr.Iffan Ahmad
Gufron,S.Fil.I.,M.Phil.I., selaku Ketua Program Studi dan Sekretaris
Program Studi Islam Interdisipliner yang telah memberikan arahan,
mendidik, serta memberikan motivasinya kepada penulis.
. Bapak Dr. Masykur, M.A sebagai Pembimbing I dan Dr. Aspandi,
L.c., M.H.I sebagai Pembimbing II yang telah meluangkan waktu,
tenaga, pikiran untuk memberikan arahan dan masukannya kepada
penulis sehingga terselesaikannya tesis ini.
. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Pengampu Pascasarjana dan seluruh
Civitas Akademika UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, yang
telah mengantarkan penulis hingga dapat menyelesaikan tesis ini.
. Terima kasih yang tak terhingga kepada Ema dan Bapak atas doa,
kasih sayang, dan dukungan yang tiada henti, serta keyakinan yang
telah diberikan hingga terselesaikannya pendidikan magister ini.
. Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para responden dan
narasumber yang telah meluangkan waktunya dan berkontribusi dalam
penelitian ini .
. Terima kasih juga kepada teman-teman, sahabat dan rekan-rekan yang
tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu, yang selalu memberikan
bantuan dan dukungannya semoga segala kebaikan kalian diganti
dengan pahala yang berlibat-lipat ganda Aamiin.

Atas segala bantuan yang diberikan, Semoga Allah SWT balas
dengan pahala yang melimpah. Penulis menyadari bahwa tesis ini jauh
dari sempurna,baik dari segi isi, metodelogi, maupun penerapan teori.

Oleh karena itu, kritik dan saran bagi pembaca sangat penulis
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harapkan guna perbaikan selanjutnya. Penulis berharap tesis ini dapat
memberikan manfaat serta memperkaya khazanah pemikiran studi
islam, khusunya dalam memahami dinamika perubahan sosial

keagamaan di era berkembangnya peran Artificial Intelligence.

Serang, 01 Juli 2025

Penulis,

Nafilah
NIM: 232631112



DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah Tesis ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf

Latin. Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut

adalah sebagai berikut:

Konsonan
No Arab Indonesia Arab Indonesia
1. ‘ L t
2. < L z
3. <« T ¢
4. & Th ¢ Gh
5. z J - F
6. z h S Q
7. ¢ Kh . K
8. > D J L
9. 3 Dh ¢ M
10. B R o N
11. J Z 7 W
12. o S ’ H
13. g Sh :
14. o= S @ Y
15. U= d

Sumber: Kate L.Turabian. Amanual of Writer of Term Paper,Dissertation

(Chicagoand London: The University of Chicago Press, 1987).

Vokal
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Vokal Tunggal (monoftong)

Tanda dan Nama Indonesia
Huruf Arab
_ fathah A
- kasrah I
dammah U

Catatan: Khusus untuk hamzah,penggunaan apostrof hanya berlaku jika
hamzah ber-harakat sukun atau didahului oleh huruf yang ber-harakat
sukun. Contoh:

iqlidd (ah'aﬁ\)

Vokal Rangkap (diftong)
Tandadan Nama Indonesia Keterangan
HurufArab
o= fathah dan ya ay adany
= fathah dan wawu aw adan w
Contoh s alayh (=)

. mawdii (& s<25)

Vokal Panjang (mad)
Tanda dan Nama Indonesia Keterangan
Huruf Arab
- fathah dan alif a a dan garis diatas
= kasrah dan ya 7 1 dan garis diatas
W dammah dan il u dan garis diatas
wawu

Contoh s al-jamdah  (4elall)

xii



: ghalizan (L)

: yadiiru (Usy)

Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbltah ada dua: Jika hidup, (menjadi muddy)
Transliterasinya adalah . Jika mati, atau sukun, transliterasinya adalah #4.

Contoh : shariat al-islam (Y1 3y 55)
: al-bagarah GA)
Penulisan Huruf Kapital

Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau
kalimat yang ditulis dengan transliterasi Arab-Indonesia mengikuti
ketentuan penulisan yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial letter)
untuk nama diri, tempat, judul buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan

huruf besar.
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